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ABSTRAK

Aedes aegypti (L.) merupakan salah satu spesies vektor nyamuk pembawa virus dengue yang dapat menyebabkan penyakit
diantaranya demam berdarah dengue (Dengue Hemorrhagic Fever) dan Chikungunya. erbagai upaya telah dilakukan yny
menanggulanginya baik secara fisik, kimia maupun pengendalian hayati. Namun, berbagai upaya tersebut belum berhgg
menurunkan densitas vektor. Tujuan penelitian ini untuk membandingkan daya predasi M. jakartensis terhadap larv
nyamuk A4. aegypti pada media air sumur, rendaman enceng gondok dan rendaman jerami. Metode penelitian bersifat
eksperimental dengan rancangan percobaan acak rangkap (RAL). Uji kemampuan predasi M. Jakartensis menggunakan
metode bioassay terhadap 25 larva instar awal oleh 5 ekor M. Jakartensis yang telah dipuasakan sebelumnya. Uji daya
predasi dianalisis menggunakan uji sidik ragam satu arah. Korelasi kandungan kimia terhadap dan daya predasi M
Jakartensis pada rendaman analisis menggunakan uji Spearmen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa urutan daya predasi
M. jakartensis terrhadap larva A. aegypti adalah sebagai berikut, Kontrol > Eceng gondok (3:7) > Jerami (1:9) - E ng
gondok 1:9). Adapun besarnya persentase predasi masing-masing perlakuan berturut-turut adalah 93,3; 72,0: 66.7 dan 640
%. Secara statistik, kemampuan predasi M. jakartensis terhadap larva A. aegypti pada masing-masing rendaman
menunjukkan hasil tidak ada perbedaan yang signifikan (P> 0,05). Rendaman eceng gondok tidak terbukti meningk:
daya predasi M. jakartensis terhadap larva A. aegypti, tetapi juga tidak menghambat kemampuan predasi M. jakartensis

Kata kunci : Aedes aegypti, Eichhornia crassipes, Mesocyclop jakartensis

1. PENDAHULUAN

Aedes aegypti L. merupakan salah satu spesies vektor nyamuk pembawa virus dengue yang dilf‘ff
menyebabkan penyakit demam berdarah dengue (Dengue Hemorrhagic Fever /| DHF), dan Chikungins
(Mackenzie et al., 2004).

Lebih dari 25 tahun terakhir, telah terjadi peningkatan secara global kasus demar berdarah dengue 40
distribusinya semakin luas selama beberapa dekade terakhir (Pancharoen e .. 2002).

Di Indonesia, Demam Berdarah Dengue (DBD) pertama kali ditemukan tahun 1968 (Soegijanto. 3?”;:’;
Jumlah penderita demam berdarah dengue (DBD) di Semarang sejak awal 2014 sudah mencapai scbzm.\'l’lf/ “‘1
kasus (Roziqin, 2014). Semarang menjadi daerah endemis penyakit DBD yang menempati peringka peiat
kasus DBD untuk tingkat se-Jawa Tengah sejak 2008 hingga 2012.

. . & 2 ktor
Berbagai upaya telah dilakukan untuk menanggulangi masalah penyakit yang ditularkan oleh ve

nyamuk 4. aegypti baik secara fisik. kimia maupun pengendalian hayati. Akan tetapi, program P?"i-"‘"('w:
aegypti di berbagai negara termasuk Indonesia kurang berhasil, disebabkan timbulnya berbagal Pt‘r”““‘l‘u_mpa
yaitu menyebabkan kematian organisme nontarget maupun musuh alami, kerusakan lingkuns_van’) i
ketidakseimbangan ekosistem, dan menyebabkan sifat resisten pada nyamuk (Panghiyani, dkk.. 2012).

karena itu, perlu dicari cara lain yang lebih aman dan efektif dengan cara pengendalian vektor P3d‘
larva (jentik nyamuk). Salah satu metode pengendalian 4. aegypti tanpa insektisida yang berhasil mfﬂ .
densitas vektor di beberapa negara adalah penggunaan perangkap telur disebut ovitrap. Semcnuu"li  ienik
usaha lain pengendalian vektor nyamuk yaitu pengendalian secara hayati dengan penggunaan Prch"I‘ qeaypl
nyamuk A. aegypti. Penggunaan hewan yang pernah dicobakan sebagai musuh alami jentik nyamulf ] 1990)
salah satunya yaitu Mesocyclops sp termasuk ordo Cyclopoida dan famili Cyclopidae. Martel
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 bahwa Mesocyclop sp merupakan ienti

putkan b2 predator jentik '

lﬂgnyneliﬁan ini menggunakan Mesocyclop jakartensis sebagai ;12’:11;1::11;;‘; 'edes ,
1 pop

a nstar I dan kadang-kadang instar
: juan penelitian yaitu untuk membandingkan

ulasi larva 4. aegypti,

Adapunir sumur terhadap daya predasi M. jak pengaruh media rendaman ecen dok

jeratm! dana - Jakartensis terhadap larva nyamuk 4. aegmf gondok, rendaman-
\(ETODE PENELITIAN

:‘l Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitiall iﬂi dilakukan dl Balai Besar Penelitian d Vek d

2 - : ; an Peﬂgembaﬂgall ektor dan Reservoi Penyak'
( 2P2VRP) Salatlga IdentlfikaSI prOtozoa dllakukan dl Laboratorium Ekologl (tgLrBiOSiS[ i tlklr J S .
B €matika, Jurusan

B, Universitas Diponegoro. Ad snlbi e i
giologl, FSM, Univer: ponegoro. apun analisis kimia a i : .
[ aboratorium Teknik Lingkungan, Fakultas Teknik, Universitas Diponlerg;)r z:)('ia media rendaman dilakukan di

22, Alat dan Bahan

Alat yang dlgur}akan dalarp penelitian yaitu stop'les, nampan, gayung, botol sampel, pipet, timbangan
gelas ukur, aspirator, _H“IGQSROP binokuler, ember, plastik, saringan, kandang nyamuk ukuran 45x45x45 cm,
lup, kapas, gunting, isolasi berwarna hitam, kertas saring, handcounter, wadah plastik, gelas objek kac;
penutup, dan botol plast'ik dengan ukuran diameter 9 cm dan tinggi 10 cm. 5 '

Bahan yang digunakan adalah larva nyamuk 4. aegypti instar awal, air sumur, air rendaman eceng
gondok (Eichhornia crassipes), air rendaman jerami padi (Oryza sativa), formalin, dan Mesocyclop Jjakartensis.
23. CaraKerja
23.1. Mesocyclop jakartensis

Mesocyclop jakartensis diperoleh dari beberapa lokasi perairan di Rawa Pening yang dipilih secara acak.

Pengambilan M. jakartensis dilakukan di sela-sela tanaman air dengan kedalaman <1 m (Nurulhady, 1996).
Pengambilan M. jakartensis menggunakan gayung, kemudian sampel air rawa dituangkan melalui saringan ke
dalam nampan untuk menyaring kotoran dari Rawa Pening. Selanjutnya, M. jakartensis yang terdapat dalam

nampan dimasukkan kedalam botol sampel.

23.2. Penyediaan Media Berkembang Biak
ditambahkan dengan zat atraktan, kemudian dikombinasikan

Penyediaan media terdiri dari air sumur yang

dengan M. jakartensis sebagai predator larva nyamuk 4. aegypti. Atraktan berfungsi agar nyamuk tertarik
meletakkan telurnya pada wadah ovitrap dan sebagai media hi4up 'bagi M. ju‘karlensis. .Perlakuan yang
dilakukan yaitu menggunakan air rendaman eceng gondok dan jerami kering dengan Konsentrasi yang berbeda.
am pembuatan larutan stok rendaman air rendaman jerami dan eceng
Widyastuti, 1997). Adapun cara pembuatan larutan stok

rendaman jerami dan rendaman eceng gondok utuh yaitu dengan cara eceng gondok dan J:erami utuh yang telah
dikeringkan ditimbang sebanyak 10 g, kemudian masing-masing direndam dengan 2 ( air sumur dalam wadah
(=4

(ember) yang berbeda dan ditutup. Perendaman dilakukan selama 7 hari sebelum medi_a digunakan. Setelah 7
hari, media d diencerkan dengan berbagai konsentrasi.- Pengenceran dilakukan dengan cara
; o uai dengan konsentrasi yang telah ditentukan.

menambahkan air rendaman eceng

Konsentrasi yang digunakan dal emt
gondok utuh yaitu sebanyak 5 ¢/ { (Yuniarti &

oondok dan air sumur ses!
ncerz:n yang digunakan, berdasarkan penelitian yang dilakukaq oleh. Hendayagi
uti (1997) yang sebelumnya menggunak.an media rendaman jerami dan_medla
tuan konsentrasi berdasarkan !(onsemr:asx yang hanya menghasnlkan ha:s'll yang
1 air sumur dan masing-masing media rendaman yang digunakan yaitu (1:9)

ebanyak tiga kali ulangan (Tabel 1).

Konsentrasi acuan penge
(2011) dan Yuniarti & Widyast
rendaman eceng gondok. Penen
terbaik saja dengan perbandinga
dan (3:7). Tiap-tiap perlakuan dilakukan s

Tabel 1. Variasi Perlakuan

- Al ur 300 m(
Kontrol (K) - Air Sum
Jerami (J) (1:9)
Ecen 1) (1:9) A Sumur
i i r90 mC+ Rendaman Eceng Gondok 210 m(

‘Eceng gondok (E2) @37 ¢ Air Susy

Mesocyclop Jjakartensis ;
ngujian daya predasi M. jakartensis terhadap larva A. aegypti adalah
kan yaitu 5 ekor predator M. Jjakartensis dan 25 ekor larva A.

. Air Sumur 30mC+ Rendaman Jerami 270 m(

30 m( + Rendaman Eceng Gondok 270 m(

predasi
kan dalam PeiE
yang uji yang diguna

2.3.3. Pengamatan Dayd
Metode yang digund
metode bioassay. Hewan
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telur ditetaskan pada media berisi air sumyr.
berhasil menjadi larva dengan bantuan handcoyny,, dan |

diambil menggunakan pipet. Setelah penghitungan larva nyamuk, larva tersebut dimasukkan kedaly, .

gelas plastik transparan yang berisi media rendaman eceng gondok maupun jerami, sesuai pada Tabe] | ma

masing wadah sebanyak 25 ekor M. jakartensis juga dimasukkan kedalam wadah yang telah berisj larva "‘a\fll?uk

A. aegypti sebanyak 5 ckor. Sebelumnya M. jakartensis dewasa dipuasakan terlebih dahulu selama 24 jam,

aegypti pada instar awal. Tahapan dimulai dari Setelap :

dilakukan perhitungan terhadap jumlah telur yang t,

ary,
adah

Perhitungan kepadatan larva 4. aegypti terhadap daya predasi M jak{l)'tensis dl}lkur berdasarkay jumg
larva nyamuk yang tersisa. Adapun kriteria larva 4. aegypti yang dipredasi oleh M. _](I/f’al'fenSiS yaitu [gp, 5 J_{
aegypti utuh tetapi tidak aktif bergerak saat disentuh dan sebaglar} tubu.h larva 4. aegypti yang sudah ‘erpomr{,,
Penghitungan jumlah larva nyamuk 4. aegypti dilakukan setiap 1 jam hingga penghitungan pada harj Ketiga, ong,

2.3.4. Analisis Kimia Air yang Mempengaruhi A. aegypti dan M. jakartensis

Analisis kualitas air media yang dilakukan pada penelitian ini adalah oksigen terlarut (DO), amonj,) -
bahan organik. Kandungan bahan organik pada rendaman diketahui melalui uji kebutuhan oksigen Kimiay,;
(COD).
2.3.5. Pengamatan Protozoa sebagai Pakan Nyamuk A. aegypti Pradewasa dan Mesocyclop jakartensis

Air rendaman diambil sebanyak 1 tetes dengan menggunakan pipet dan diletakkan di atas gelas benda
Kemudian kaca penutup ditutup secara perlahan. Gelas benda diletakkan dan diamati dibawah mikrosko;;
dengan perbesaran 10x10. Protozoa yang terlihat dicatat dan dilakukan identifikasi berdasarkan morfolog; yy
mengetahui jenis protozoa yang terkandung pada air rendaman eceng gondok dan air rendaman jerami.

2.4. Analisis Data
Penelitian ini menggunakan Rancangan Percobaan Acak Lengkap (RAL). Untuk mengetahui daya pakay

M. jakartensis diukur berdasarkan kematian larva nyamuk yang diuji (Aulung, 1996). Untuk menguji normalitas
distribusi data serta menguji kehomogenan data menggunakan uji Saphiro Wilk dan Levene's Test. Agar ragan
homogen, maka data daya predasi M. jakartensis ditransformasi arcsin sebelum dianalisis (Gomez & Gomez,
1995). Selanjutnya data jumlah larva yang di predasi M. jakartensis dianalisis secara statistik menggunakan Uy
Sidik Ragam satu arah (One Way ANOVA). Uji Spearman dilakukan untuk mengetahui korelasi antara
pengaruh faktor kimia terhadap preferensi peletakan telur nyamuk 4. aegypti dan daya predasi M. jakartensis
Perhitungan secara statistik dilakukan dengan software IMP statistical discovery dan SPSS 13.

3. HASIL DAN DISKUSI
3.1. Kemampuan Predasi Mesocyclop jakartensis

Persentase mortalitas larva nyamuk pada masing-masing kombinasi rendaman berkisar antara 48% hingea
100%. Bukti mortalitas tersebut tertera pada Lampiran 9 yang menunjukkan salah satu jasad larva 4. aegp!
terdapat kerusakan pada bagian siphon. Mayoritas larva A. aegypti yang diserang menunjukkan kerusakan padz
segmen anal, siphon dan segmen terakhir perut. Selain itu, segmen thorax, dada serta perut juga dimangsa dan
hanya menyisakan kapsul kepala (Schaper & Chavarria, 2006).

Persentase mortalitas larva A. aegypti paling tinggi terdapat pada media air sumur (kontrol) sebanyak
93.3% yang diikuti dengan persentase rendaman eceng gondok (3:7) sebesar 72%. Sedangkan persentase paing
rendah terdapat pada rendaman eceng gondok (1:9) sebanyak 64,0% dan rendaman jerami (1:9) dengan hasil
yang tidak jauh berbeda yaitu 66,7%. Hasil uji kemampuan predasi M. jakartensis tertera pada Tabel 5.

Tabel 5. Persentase mortalitas larva nyamuk 4. aegypti akibat daya predasi M. jakartensis pada berbagal media

rendaman
it fangan Mortalitas (%) ——
K J E1l E2 —
I 84 64 48 80
11 100 84 92 76
111 96 52 52 60 _—
Rata-rata 93,3 66,7 64,0 72,0 e

>J13
pudu medt
1 rcn\l.un.m
.0) dan

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan predasi M. jakartensis cenderung lebih baik
rendaman dengan kopsentram rendaman bahan organik yang rendah seperti air sumur dan medi
cfc(r;’g gonc.iok (3:7) dibandingkan d§ngaxl rendaman yang lebih pekat seperti rendaman eceng gondok » medd
rendaman jerami (1:9). Namun, hasil tersebut berbeda dengan uji sidik ragam yang menunjukkan bahwd
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idak berpen, . i
rendaman o asirpM g:;;ulT "yata terhadap daya predasi Mesocyclop jakartensis, sehingga secara statistik
kemampuan p - Jakartensis pada rendaman yang mengandung bahan organik pekat tidak berbeda secara
signifikan dengan rendaman yang mengandu

1 rendar ng bahan organik rendah.

Hasil .pene(lil.uan i sejalan dengan penelitian darj Yuniarti, dkk. (2000) yang melaporkan bahwa pada
konsentrasi media repdaman yang rendah, kemampuan predasi Mesocyclop sp terhadap jentik A. aegypti
cenderung ]ebl.h tinggi. {\danya perbedaan kemampuan predasi M. Jakartensis disebabkan adanya ketersediaan
makanan alami bagi M. jakartensis pada media rendaman, hal ini ditunjukkan melalui Tabel 6.

Hasil identifikasi pakan alami yang terkandung pada masing-masing rendaman antara lain Ciliophora dan
Rotifera. Aulung (1996) menjelaskan bahwa makanan alternatif bagi Mesocyclop sp berupa Euglena,

Paramecium, Ciliata, Rotifera dan ganggang hijau, dalam hal ini pakan alternatif tersebut merupakan pakan
alami bagi M. jakartensis.

Analisis jenis protozoa yang terdapat pada masing-masing rendaman ditemukan populasi yang paling
dominan adalah ﬁlum. Rotl.fera. Sementara itu, perkiraan kelimpahan relatif populasi protozoa pada masing-
masing rendaman paling tinggi terdapat pada rendaman eceng gondok (1:9). Adapun jenis protozoa yang

ditemukan antara lain Paramecium sp, Leucane sp, Euchlanis sp, dan Colurella sp dan Paramecium sp. Jenis
pakan alami yang telah diidentifikasi tertera pada Tabel 6.

Tabel 6. Keragaman dan kelimpahan jenis pakan alami pada masing-masing media rendaman

Jenis Rendaman Filum Pakan Alami Kelimpahan
Air Sumur Heterokontophyta Nitzchia sp +
Jerami (1:9) Rotifera Lecane sp ++
Rotifera Euchlanis sp +
Ciliophora Paramecium sp p3
Eceng Gondok (1:9) Rotifera Euchlanis sp ++
Rotifera Colurella sp &
Rotifera Lecane sp +
Ciliophora Paramecium sp +
Eceng Gondok (3:7) Rotifera Lecane sp L
Ciliophora Paramecium sp *:

Kelimpahan protozoa paling sedikit terdapat pada media gir sumur. Hasil tersebut meng_indikasikan bah\‘vg
semakin pekat konsentrasi media rendaman semakin banyak Jumlah protozoa tgrkandung @dalamnya. Hal ini
seperti yang dijelaskan Yuniarti, dkk. (2000) bahwa semz.ikm tinggi konsentrasi pgda medlz? ‘rendaman, maka
makanan alami bagi Mesocyclop sp yang tersedia seperti Alga, Protozoa, dan m'lkroo_rg_amsme. lainnya juga
semakin tinggi. Kondisi tersebut menyebabkan rendahnya persentase daya predasi M. jakartensis pada media
rendaman eceng gondok (1:9). Aulung (1996) men_ggngkapkan bahwa sumbgr makanan Copepoda tidak hanya
bergantung pada ketersediaan larva nyamuk, tetapi juga alga, protozoa, rofxfe_ra dan larva anhr.opoda lamny;a
sebagai pakan alami. Keberadaan protozoa diduga dipengaruhi oleh ketersediaan bahan organik pada media
rendaman.

Tabel 7 Kandungan oksigen terlarut dan bahan organik (mg/() pada masing-masing kombinasi media rendaman

Jenis Rendaman  Qksigen Terlarut (DO) Bahan Organik

15.34
- 6,27

335 86.86
! 285 90,97
= e 81,68
E2 :

andungan bahan organik tertinggi terdapat pada rendaman eceng gondok
na itu, tingginya ketersediaan protozoa pada media .rendaman dlsebabkalx

mampu mencukupi kebutuhan pakan bagi protozoa yang juga
serupa diungkapkan oleh Ravera (1980) yang menya.takan bahwa
airan berpengaruh secara tidak langsung terhadap kelimpahan dan

Tabel 7 menunjukkan bahwa k
(1:9) sebanyak 90,97 mg/(. Oleh kare
anyaknya ketersediaan bahan organik yang
Sebagai pakan alami bagi M. jakartensis. Hal
Peningkatan kandungan bahan organik di per
fragaman protozoa.



68 PROSIDING SEMINAR NASIONAL 2015

Tabel 8. Korelasi kandungan kimia pada rendaman terhadap kemampizs predasi M. jakartensis gy

Spearman P LI SRR L B2 vy

Bahan organik -1,00%*

Oksigen terlarut (DO) 1,00%*

Keterangan: -
% . Korelasi sangat kuat (secara statistik

termasuk koefisien korelasi 0,89-1)

Tabel 8 menunjukkan bahwa kandungan bahan orgaflik berkorelasi kuat secara  negatif terhad,
kemampuan predasi M. jakartensis. Korelasi tersebut menunjukkan bahwa Pahan organik yang ting; i
media rendaman, tidak dapat meningkatkan kemampuan predasi M. Jjakartensis. Hal .yang.berbeda ditunjukkan
oleh kadar oksigen terlarut yang justru berkorelasi positif terhadap kemampuan predasi M. jakartensis.

Tinggi rendahnya kadar oksigen terlarut tersebut menugjukkan jumlah konsumsi okgigen yang dibutupy,
oleh organisme untuk mengoksidasi bahan organik sebagai bahan makanan d'an energi ‘(Sa'lmm. 2005). Ky
tersebut ditunjukkan Tabel 7, media rendaman dengan kandungan bahan organik tertinggi yaltu €ceng gondok
(1:9) mengandung kadar oksigen terlarut yang paling rendah 2,85 m_g/C: Menurut Simanjuntak (2097,
rendahnya kadar oksigen terlarut dalam suatu perairan menunjukkan teqadmya penguraian zat-zat organi
Pangestu, dkk. (2014) menambahkan bahwa senyawa organik dioksidasi secara biologis atau kimia menjadi (),
dan H,O. Oleh karena itu, rendahnya kandungan oksigen pada rendaman disebabkan semakin banyak oksigep
yang dikonsumsi, hal tersebut dipengaruhi oleh kandungan bahan organik dan keberadaan organisme yang jug
semakin tinggi didalamnya. Salmin (2005) juga menjelaskan bahwa oksigen terlarut berperan dalam proses
oksidasi bahan organik dan anorganik dengan hasil akhirnya dapat menentukan pengkayaan nutrien pada
perairan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persentase mortalitas larva 4. aegypti paling rendah terdapat pada
rendaman eceng gondok (1:9), walaupun secara statistik menunjukkan perbedaan yang tidak signifikan. Hal ini
menjelaskan bahwa keberadaan bahan organik tidak berpengaruh secara signifikan terhadap daya predasi M
Jjakartensis, sehingga antara rendaman yang mengandung bahan organik pekat seperti rendaman eceng gondok
(1:9) dibandingkan rendaman tanpa bahan organik seperti media air sumur menunjukkan potensi yang sam
dalam hal daya predasi M. jakartensis. Oleh karena itu, rendaman eceng gondok (1:9) masih dapat diterapkan
sebagai media yang baik bagi oviposisi telur 4. aegypti sekaligus sebagai media hidup M. jakartensis yang
berperan sebagai agen biokontrol bagi larva 4. aegypti.

4. SIMPULAN

Rendamz.m eceng gondok tidak terbukti meningkatkan daya predasi M. jakartensis terhadap larv 4
aegypti, tetapi juga tidak menghambat kemampuan predasi M. jakartensis.

UCAPAN TERIMA KASIH

Terimakasih kepada Balai Penelitian Vektor dan Reservoir Penyakit (B2P2VRP) Salatiga vane
memfasilitasi baik alat maupun hewan uji untuk pelaksanaan penelitian.

telah
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